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 RINGKASAN 

 

  MUHAMMAD RIDHO ALAZIM, Aplikasi Jenis Pupuk Organik Dan Waktu 

Pemupukan Npk Majemuk Terhadap  Pertumbuhan Dan Produksi Jagung Ketan 

Ungu (Zea mays Ceratina L.) (dibimbing oleh ROSMIAH dan DESSY TRI 

ASTUTI).  

 penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mempelajari respon 

pertumbuhan                dan hasil jagung ketan ungu Zea mays ceratina L. terhadap jenis 

pupuk organik dan waktu pemupukan NPK Majemuk. Pelaksanaan di salah satu 

lahan petani, di JL. Adas Manis Kebun Bunga Kecamatan Sukarame Kota 

Palembang Provinsi Sumatera Selatan. Penelitian ini berlangsung pada bulan April 

hingga bulan Juni 2023. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) Faktorial dengan 8 kombinasi percobaan dan diulang sebanyak 4 ulangan 

sehingga didapat 24 perlakuan serta penggunaan 3 sampel dalam satu perlakuan 

sehingga membutuhkan 192 tanaman. Adapun perlakuan yang digunakan ialah 

Jenis Pupuk (J) yang terdiri dari Pupuk Kompos Kotoran Sapi dan Pupuk Kompos 

Kotoran Ayam. Waktu Pemberian Pupuk NPK (W) yang digunakan sebagai 

perlakuan kedua terdiri dari 1 dan 4 MST, 1 dan 6 MST, 2 dan 4 MST serta 2 dan 

6 MST. Peubah yang diamati dalam penelitian ini terdiri dari tinggi tanaman, 

jumlah daun, panjang tongkol, diameter tongkol, berat tongkol pertanaman, 

produksi perpetakan. Hasil dalam penelitian menunjukkan bahwa penggunaan 

pupuk ayam dengan waktu 2 dan 6 MST memberikan pengaruh  tertinggi pada berat 

buah perpetak yakni 1,02 kg/perpetak atau 18,22 ton/ha. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

            SUMARRY 

 

     MUHAMMAD RIDHO ALAZIM, Application of Organic Fertilizer Types 

and Compound Npk Fertilization Time to the Growth and Production of Purple 

Glutinous Corn (Zea Mays Ceratina L.) (guided by ROSMIAH and DESSY TRI 

ASTUTI). 

   This study aims to determine and study the growth and yield response of 

purple glutinous corn Zea mays ceratina L. to the kind of organic fertilizer and the 

timing of NPK Compound fertilization. on one of the farmer's land, implementation 

in JL. Anise Flower Garden, Sukarame District, Palembang City, South Sumatra 

Province. The study runs from April to June 2023. The study used a Factorial Group 

Randomized Design (RAK) with 8 combinations of experiments and repeated as 

many as 4 repeats so that 24 treatments were obtained and the use of 3 samples in 

one treatment so that it required 192 plants. The treatment used is Type of Fertilizer 

(J) which consists of Cow Manure Compost and Chicken Manure Compost. NPK 

Fertilizer Application Time ( W) those used as the second treatment consisted of 1 

and 4 MST, 1 and 6 MST, 2 and 4 MST as well as 2 and 6 MST. The variables 

observed in this study consisted of plant height, number of leaves, cob length, cob 

diameter, cob weight per plant, mapping production. The results in the study 

showed that the use of chicken fertilizer with a time of 2 and 6 MST had the highest 

effect on the weight of the plot ie 1.02 kg / plot or 18,22 tons. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Tanaman jagung merupakan salah satu komoditas tanaman pangan yang 

juga sekaligus sebagai tanaman palawija yang memiliki manfaat dan kegunaan 

yang luas terutama sebagai bahan pangan konsumsi manusia dan juga sebagai 

bahan pakan ternak (Ghaziah, 2021). Di Indonesia tanaman jagung merupakan 

tanaman semusim yang banyak diusahakan dan merupakan komoditas pangan 

penting setelah padi (Kalis, 2019). 

Tanaman jagung ketan ungu mengandung kalori, karbohidrat, protein, 3.1 

gram serat, vitamin B6, zat besi, magnesium, fosfor dan zinc. Warna ungu dari 

jagung ini berasal dari kandungan tinggi antosianin yang bersifat antivirus, 

antiinflamasi, antikanker dan antioksidan, adapun kandungan yang ada di dalam 

jagung befungsi untuk menurunkan tekan darah dan mencega gangguan obesitas. 

Menurut data BPS periode 2020/2021 produksi tanaman jagung di Indonesia 

dari tahun ke tahun semakin meningkat sesuai dengan kebutuhan jagung di 

Indonesia. Produksi di Sumatera Selatan di tahun 2020 yaitu sebesar 289.007 Ton. 

Permintaan konsumen terhadap jagung selalu mengalami peningkatan, sementara 

produksi tanaman jagung masih tergolong rendah (Edi et al, 2016). 

Jagung ketan atau jagung pulut (Zea mays ceratina L) merupakan jenis 

jagung yang mulai banyak dikenal masyarakat serta dibutuhkan oleh industri di 

tanah air (Lusmaniar, 2022). Jagung ketan mengandung amilopektin dimana hal ini 

dapat menumbuhkan tekstur yang gurih pada jagung. Produktivitas jagung ketan 

tergolong rendah dibandingkan jagung manis yaitu 2,0-2,5 ton ha. Permintaan 

jagung ketan untuk industri pakan terus meningkat. Peningkatan produksi jagung 

ketan dapat menggunakan varietas unggul (Devira, 2022). Rendahnya produksi 

jagung ketan dipicu oleh kegiatan budidaya jagung banyak dilakukan di lahan yang 

kering berjenis ultisol yang kurang subur (Anwar et al, 2019)
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Dalam penanaman jagung ketan ungu memerlukan kandungan unsur hara 

untuk memaksimalkan pertumbuhan dan hasil produksi tananamn jagung ketan 

ungu. Pupuk kimia mengandung unsur hara tinggi akan tetapi dapat nenimbulakn 

danfak negatif terhadap lingkungan. Penggunaan pupuk organik mampu menjadi 

solusi dalam rangka mengurangi pemakaian pupuk anorganik yang berlebihan 

(Meriyanto, 2021). 

Pupuk kotoran ayam mempunyai prospek yang baik untuk dijadikan pupuk 

organik karena mempunyai kandungan unsur hara yang cukup tinggi (Sahetapy, 

2017). Berdasarkan hasil penelitian Lefi, 2021 dapat disimpulkan bahwa pengaruh 

pupuk kotoran ayam berpengaruh baik terhadap pertumbuhan dan hasil jagung 

ketan (Zea mays ceratina). Pemberian pupuk bokashi kotoran ayam 20 ton per 

hektar atau setara dengan 24 kg per petak pada perlakuan P4 memberikan respon 

pertumbuhan dan hasil yang baik terhadap tanaman jagung ketan. Dengan 

pemberian pupuk kotoran ayam diharapkan dapat membantu memeperbaiki 

karakter tanaman.  

Kotoran sapi dapat diaplikasikan sebagai kompos menggunakan bantuan 

effective organisme memalui proses permentasi untuk menghasilkan unsur hara 

yang dapat dipakai untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman. Menurut Nur ningsi 

et al (2017), pupuk kotoran sapi merupakan pupuk lengkap, yang mengandung 

unsur hara makro dan mikro. Kandungan unsur hara pupuk kotoran sapi adalah 

Nitrogen (N) sebesar 0,92 %, posfor (P) 0,23 % Kalium (K) 1,03 %,  serta 

mengandung Ca, Mg, dan sejumlah unsur mikro lainnya seperti Fe,Cu, Mn, Zn, Bo 

dan Mo, yang berpungsi sebagai bahan nutrisi bagi pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman. Berdasarkan penelitian Djunaedy (2009), menyatakan 

bahwa pemberian pupuk bokashi kotoran sapi menghasilkan hasil terbaik untuk 

berat total pertanaman pada tanaman jagung dengan dosis  20 ton per hektar pupuk 

bokashi kotoran sapi. 

Dalam budidaya tanaman jagung terdapat kendala yang biasa dihadapi 

dalam penanaman diantaranya kondisi tanah yang kurang baik dan kebutuhan 

kandungan tanah yang kurang. Untuk mengatasi hal tersebut dapat diatasi dengan 

menambah kandungan hara pada tanah dalam proses budidaya tanaman jagung. 
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Menurut hasil penelitian Hanik uni et al (2018) rata-rata pertumbuhan 

tanaman jagung ketan yang dipupuk dengan NPK majemuk lebih tinggi 

dibandingkan dengan tanaman yang tidak dipupuk dengan pupuk NPK majemuk, 

namun dosis perlakuan pupuk NPK majemuk 50 kg/ha, 100 kg/ha, dan 150 kg/ha 

menunjukkan pengaruh yang sama terhadap tinggi tanaman.  

Menurut penelitian Rismayani el al ( 2022) pemberian waktu aplikasi 2 

MST dan 6 MST. Memberikan hasil terbaik pada pertumbuhan jagung ketan. Hal 

ini dilihat dari data analisi bahwa hasil yang berpengaruh nyata pada uji taraf 5% 

hasil uji DMRT juga menunjukan bahwa waktu aplikasi pupuk NPK mutiara 

berpengaruh nyata terhadap jumlah baris biji.  

Prinsipnya pemupukan harus memperhatikan waktu aplikasi yang tepat. 

Pratiwi (2011), menyebutkan bahwa pemupukan harus dilakukan berulang – ulang 

karena serapan hara yang terbatas. Oleh sebab itu dalam aplikasi perlu diperhatikan 

konsentrasi dan interval waktu pemberian agar lebih efesien. Soeteja dan 

Kartasapoetra (2002) menambahkan bahwa waktu aplikasi juga menentukan 

pertumbuhan tanaman. Berbedanya waktu aplikasi akan memberikan pengaruh 

yang berbeda terhadap pertumbuhan tanaman. Menurut penelitian Rismayani 

(2022), waktu aplikasi pupuk NPK mutiara pada 2 MST DAN 6 MST memberikan 

pengaruh nyata terhadap umur bunga (hari), berat tongkol (gram) dan jumlah baris 

atau biji. 

Oleh karena itu diperlukan penelitian tentang jenis aplikasi pupuk organik 

dan waktu pemupukan NPK pada tanaman jagung ketan. 

1.2 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mempelajari respon 

pertumbuhan                dan hasil jagung ketan ungu (Zea mays ceratina L.) terhadap jenis 

pupuk organik dan waktu pemupukan NPK Majemuk 

Manfaat penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai jenis pupuk 

organik dan waktu pemupukan NPK majemuk terhadap pertumbuhan dan produksi 

jagung ketan ungu (Zea mays ceratina L.). 
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1.3 Rumusan Masalah 

1. Apakah jenis pupuk organik berpengaruh terhadap pertumbuhan dan produksi     

jagung ketan ungu     

2. Apakah waktu pemberian pupuk NPK majemuk yang berpengaruh terhadap  

pertumbuhan dan produksi jagung ketan ungu   

3. Bagaimana interaksi jenis pupuk organik dan waktu pemberian pupuk NPK 

majemuk yang sesuai untuk pertumbuhan dan produksi jaung ketan ungu            
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